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ALAT UKUR DAN PENGUKURAN

1.1 TUJUAN
Pada akhir pembelajaran, mahasiswa mampu mengukur besaran arus, tegangan, dan hambatan

dengan baik.

1.2 TEORI PENGANTAR
Alat ukur merupakan seperangkat peralatan yang dapat digunakan untuk mengukuran

besaran tertentu. Alat ukur yang digunakan untuk mengukuran besaran listrik dan elektronika
dapat berupa Amperemeter, Voltmeter, Ohmmeter atau pun Multimeter. Amperemeter
merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur besaran arus listrik sedangkan
Voltmeter digunakan untuk mengukur besaran tegangan listrik. Ohmmeter digunakan untuk
mengukur besaran tahanan listrik. Selain itu, lebih lengkap lagi berupa Multimeter, yaitu dapat
digunakan untuk mengukur arus, tegangan, hambatan, bahkan sampai pada besaran listrik dan
komponen elektronika lainnya.

Multimeter memiliki bagian-bagian sebagai berikut.
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Gambar 1. 1 Multimeter dan Probe



Pembacaan Alat Ukur

Untuk dapat melakukan pengukuran menggunakan alat ukur, maka perlu dipahami tata cara

pembacaan alat ukur sebagai berikut :
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Gambar 1. 2Petunjuk Pembacaan Alat Ukur

Tentukan “Selector Pemilih” sesuai dengan besaran yang akan diukur

Posisi pembaca tegak lurus terhadap alat ukur

Lihatlah nilai yang ditunjukkan oleh “Jarum Penunjuk”

Sesuaikan pembacaan nilai yang ditunjuk berdasarkan skala batas ukur yang dipilih oleh
“Selector Pemilih”

Gunakan rumus sebagai berikut.

Skala dipilih "Selector Pemilih"
Skala terbesar di "Papan Skala"

Nilai Terukur = x Angka yang ditunjuk jarum

Sebagai contoh pada gambar di atas.
a. Jika skala batas ukur dipilih ACV 250, maka

250
Nilai Tegangan = S50 " 220 = 220V

b. Jika skala batas ukur dipilih Q x10, maka
Nilai Hambatan = 1,3 x 10 = 13Q



Penggunaan Alat Ukur

Untuk dapat menggunakan alat ukur, terdapat beberapa prosedur sebagai berikut.
1. Volt Meter

a.

Pengukuran tegangan menggunakan Volt Meter dengan cara dipasang parallel terhadap
komponen yang akan diukur.

Perhatikan jenis tegangan AC atau DC

Gunakan batas ukur maksimum sesuai dengan daerah nilai tegangan yang akan diukur
Jika tidak mengetahui daerah nilai tegangannya, maka gunakan batas ukur terbesar
kemudian dipindahkan ke batas ukur rendah selanjutnya sampai jarum ukur

menunjukkan nilai tegangannya.

2. Ampere meter

a.

Pengukuran arus menggunakan Ampere meter dengan cara dipasang seri terhadap
komponen yang akan diukur.

Perhatikan jenis arus AC atau DC

Gunakan batas ukur maksimum sesuai dengan daerah nilai arus yang akan diukur
Jika tidak mengetahui daerah nilai arusnya, maka gunakan batas ukur terbesar
kemudian dipindahkan ke batas ukur rendah selanjutnya sampai jarum ukur

menunjukkan nilai arusnya.

3. Ohm meter

a.

Pengukuran tahanan menggunakan Ohm meter dengan cara dipasang paralel terhadap
komponen yang akan diukur.

Pastikan bahwa rangkaian sedang tidak terhubung pada sumber listrik apapun.
Sebelum megukur, jarum ukur berada di titik nol dengan cara mengatur pengatur nol
pada alat ukur.

Gunakan titik pengali yang sesuai dengan besaran nilai tahanannya atau mengubah

pengalinya sampai jarum ukur menunjukkan angka tertentu.



1.3 ALAT DAN BAHAN PRAKTIKUM
Multi Meter

Proto Board
Resistor 4702, 1kQ, 10kQ
Kabel penghubung
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Sumber tegangan DC
1.4 METODE PRAKTIKUM

1. Pembacaan Alat Ukur
a. Lihatlah hasil pembacaan alat ukur berikut.

Gambar 1. 3 Praktek Pembacaan Alat Ukur

b. Tentukan nilai yang ditunjukkan dan catat hasilnya sesuai denganTabel 1. 1berikut :.
Tabel 1. 1 Hasil Pembacaan Alat Ukur

Skala Batas Ukur | Hasil Pembacaan
250VAC
10vDC
S0VAC

x1k




2. Pengukuran Tegangan
a. Buatlah rangkaian sesuai dengan Gambar 1. 4berikut pada protoboard.

Gambar 1. 4 Rangkaian Untuk Pengukuran Tegangan

b. Berikanlah tegangan DC sebesar 4V, 6V, 10V, dan 12V.

C. Gunakanlah R1 sebesar 470Q2, 1kQ, 10kQ.

d. Tunjukan selector pemilih pada VDC/pengukuran tegangan DC.

e. Ukurlah Vin dan Vout dengan menggunakan multimeter dan catat hasilnya sesuai

denganTabel 1. 2 berikut :

Tabel 1. 2Hasil Pengukuran Tegangan
VDC (volt) | R (ohm) | Vin (volt) | Vout (volt)

4
6
10
12
4
6
10
12
4
6
10
12

470

1k

10k




3. Pengukuran Arus Listrik
a. Buatlah rangkaian sesuai dengan Gambar 1. 5berikut pada protoboard.

Gambar 1. 5 Rangkaian Untuk Pengukuran Arus

b. Berikanlah tegangan DC sebesar 4V, 6V, 10V, dan 12V.
c. Gunakanlah R1 sebesar 470Q2, 1kQ, 10kQ.
d. Tunjukan selector pemilih pada IDC/pengukuran arus DC.
e. Ukurlah I dengan menggunakan multimeter dan catat hasilnya, bandingkan dengan
hasil perhitungan menggunakan persamaan Hukum Ohm, yaitu.
V=IxR

Tabel 1. 3 Hasil Pengukuran Arus
I (ampere)

VDC (volt) | R (ohm)

Hasil Pengukuran | Hasil Perhitungan

4 = — =
! R
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10
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1k

10
12

10k

10
12




4. Pengukuran Komponen Resistor
a. Buktikan bahwa resistor yang telah tersedia memiliki nilai tahanan sesuai hasil

pengukuran dan kode warna pada badan komponen.

b. Gunakanlah resistor sebesar 470Q, 1kQ, 10kQ.

c. Tunjukan selector pemilih pada pengukuran resistor.

d. Ukurlah resistor dengan menggunakan multimeter dan catat hasilnya seperti pada Tabel
1. 4berikut :

Tabel 1. 4 Hasil Pengukuran Komponen Resistor
Komponen

Resistor ()
R1 470
R2 1k
R3 10k

Hasil Pengukuran (Q)

e. Buatlah rangkaian sesuai dengan gambar berikut pada protoboard.
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Gambar 1. 6 Rangkaian Untuk Pengukuran Komponen Resistor

f.  Ukurlah resistor dengan menggunakan multimeter dan catat hasilnya seperti pada
Tabel 1. 5 berikut :



Tabel 1. 5 Hasil Pengukuran Komponen Resistor Pada Rangkaian Seri, Pararel, dan Seri-Prarel

. ) . Nilai Resistansi (Q)
Jenis Rangkaian Resistor . : :
Hasil Pengukuran Hasil Perhitungan
a | Rangkai Seri R,=R,+R,+R;=
b | Rangkai Paralel ! ! + 1 + !
angkai Parale — =t — 34— =
¢ R R, R, R3
¢ | Rangkaian Seri - Paralel

1.5. EVALUASI
Jika diketahui sebuah rangkaian seperti pada gambar berikut :

220
R2
' 220 t
AN
R3

a. Tentukanlah nilai Vr1, VR2, VRr3, Ir1, Ir2, IR3, ltotar dan Viota!

b. Jelaskan masing-masing cara pengukurannya!
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